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PENGARUH TEORI FRAUD PENTAGON TERHADAP KEMAMPUAN 

MENDETEKSI POTENSI KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN 

Riviera Allie 

311830617 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh teori fraud pentagon 

terhadap kemampuan mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan sektor manufaktur. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling dengan hasil akhir sebanyak 76 perusahaan manufaktur terpilih sebagai 

sampel penelitian dengan periode penelitian yakni tahun 2017-2019. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan secara parsial bahwa tekanan dengan tingkat signifikan 

3,2%, kompetensi dengan tingkat signifikan 4,8%, dan arogansi dengan tingkat 

signifikan 3,7%  berpengaruh terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan. Namun secara simultan tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kompetensi, 

dan arogansi dengan tingkat probabilitas 0,002 yang secara bersamaan berpengaruh 

terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

Kata kunci: Fraud Pentagon, kecurangan laporan keuangan, tekanan, kesempatan, 

rasionalisasi, kompetensi, arogansi. 

ABSTRACT 

This research aims to determine and examine the effect of the pentagon fraud theory 

on the ability to detect financial statement fraud in manufacturing sector companies. 

The data used in this study are secondary data obtained from annual reports and 

financial reports. Determination of the sample was carried out by purposive 

sampling technique with the final result as many as 76 manufacturing companies 

were selected as research samples with a research namely 2017-2019. The results of 

this study partially show that pressure with a significant level of 3,2%, competence 

with a significant level of 4,8%, and arrogance with a significant level of 3,7% affect 

the ability to detect fraud in financial statements. However, simultaneously pressure, 

opportunity, rationalization, competence, and arrogance with a probability level of 

0,002 which simultaneously affect the ability to detect fraud in financial statements. 

Keywords: Pentagon Fraud, fraudulent financial statements, pressure, opportunity, 

rationalization, competence, arrogance. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi, dunia bisnis berkembang dengan sangat cepat sehingga banyak 

perusahaan yang mulai tumbuh dan menimbulkan persaingan yang kompetitif. 

Perusahaan yang baik dapat dilihat dari banyaknya investor yang tertarik untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Perusahaan mengupayakan 

berbagai cara seperti menjalankan praktik bisnis yang sehat dengan memperhatikan 

kelangsungan hidup perusahaan, kepentingan stakeholder, dan menghindari 

kecurangan. Sebelum memutuskan untuk berinvestasi, investor harus cermat dalam 

menganalisis kesehatan laporan keuangan entitas, agar tidak mengalami kerugian. 

Cara yang paling banyak dilakukan perusahaan yaitu dengan meminimalisir 

kecurangan terutama atas laporan keuangan. Banyak aktivitas di dalam perusahaan 

yang tidak terlepas dari praktik kecurangan (fraud). 

        Peneliti memfokuskan pada perusahaan manufaktur, dikarenakan perusahaan 

manufaktur menyumbang kontribusi perekonomian Indonesia terbesar dibandingkan 

dengan sektor lainnya. Selain itu transaksi lebih kompleks, bervariasi serta lebih 

besar dibanding sektor yang lain, Dengan demikian diharapkan perusahaan 

manufaktur mampu menggambarkan pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dengan 

demikian, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Teori Fraud Pentagon Terhadap Kemampuan 

Mendeteksi Potensi Kecurangan Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019”. 

TINJAUAN PUSTAKA  

Teori Keagenan (Agency Theory) 

 Menurut Jensen & Meckling (1976), menjelaskan tentang teori keagenan adalah 

suatu persetujuan (kontrak) bersama yang telah dibuat oleh kedua pihak dan 

menjelaskan hubungan di antara mereka yang salah satunya bersumber dari suatu 

teori organisasi, teori sosiologi, teori keputusan, dan teori ekonomi. Kedua pihak 

tersebut adalah prinsipal dan agen, di mana pihak principal memberikan wewenang 

dan pertanggungjawaban terhadap suatu kontrak pada pihak agen agar pihak agen 

dapat mewujudkan pekerjaan yang diinginkan oleh pihak prinsipal. Wewenang dan 

pertanggungjawaban tersebut telah diatur pada kontrak bersama antara kedua pihak 

tersebut. Manajemen (agent) bertanggung jawab atas kelangsungan usaha 

perusahaan, sehingga manajemen (agent) akan lebih mengetahui data-data penting  

perusahaan dari pada pemilik, hal ini biasa disebut dengan ketimpangan informasi. 

Laporan keuangan merupakan tanggung jawab manajemen atas informasi mengenai 

kegiatan operasional perusahaan atau kondisi perusahaan. 
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Pengertian Kecurangan (Fraud) 
Kecurangan yaitu suatu tindakan dengan dilakukan untuk mendapatkan keuntungan 

diri sendiri atau golongan tertentu dan merugikan orang lain dengan cara tindakan 

ilegal atau melanggar hukum dan dapat di identifikasi.  

Teori Fraud Pentagon 

 Fraud pentagon theory menambahkan faktor competence dan faktor arrogance ke 

dalam teori kecurangan, fraud pentagon theory milik Crowe Howarth (2011) 

mempunyai teori yang lebih baru dalam mendetail lebih jauh mengenai hal-hal yang 

memicu munculnya Crowe’s fraud pentagon theory. Teori ini merupakan salah satu 

teori yang menggambarkan terkait keadaan yang menjadi penyebab terjadinya 

kecurangan. 

Pengertian Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Statement) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (ACFE) pada tahun 2016, kecurangan 

pada laporan keuangan yakni tindakan kelalaian yang direncanakan menurut kondisi 

keuangan pada perusahaan melalui perbuatan salah saji dalam laporan untuk menipu 

pengguna laporan keuangan.  

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 Hubungan antara Target Keuangan dengan kecurangan laporan keuangan 

   Dalam melakukan kinerjanya, setiap perusahaan memiliki pressure dalam upaya 

untuk mencapai target keuangan yang sudah disusun sebelumnya oleh perusahaan. 

Maka dari itu, dalam hal ini akan ada faktor penghambat untuk pihak perusahaan 

dalam mencapai target keuangannya agar tujuan tidak tercapai dengan baik. 

Penelitian target keuangan pada perusahaan umumnya dalam memperoleh laba yang 

tercantum di ROA (Faradiza, 2018). Manajemen akan berusaha melakukan 

manipulasi terhadap laporan keuangan contohnya yakni memanipulasi sebuah laba 

agar mampu mencapai target keuangan sesuai dari target perusahaan yang sudah 

dirancang dan demi mendapatkan profit yang lebih besar. Penelitian ini ingin 

mengetahui target keuangan dengan menggunakan proksi rasio ROA. Maka untuk 

mengetahui teori tersebut penulis menggunakan hipotesis bahwa: 

H1: Target keuangan berpengaruh positif terhadap kemampuan mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan.  

Hubungan antara Jumlah Anggota Komisaris Independen dengan kecurangan 

laporan keuangan 

Dewan Pimpinan Komisaris yaitu mempunyai posisi yang strategis dalam 

menjalankan fungsi monitoring terhadap manajemen perusahaan. Opportunity 

muncul dengan adanya kelemahan dari sistem pengawasan internal. Menurut 
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Ratnasari (2019), semakin tingginya proporsi dewan komisaris independen di dalam 

sebuah perusahaan maka pengawasan internal terhadap kinerja manajemen akan 

semakin ketat dalam menutup peluang terjadinya kecurangan yang terjadi di sebuah 

perusahaan. Penelitian ini, ingin mengetahui jumlah anggota Komisaris independen 

dalam jenis perusahaan manufaktur dengan kecurangan laporan keuangan. Maka, 

untuk mengetahui teori tersebut penulis menggunakan hipotesis bahwa: 

H2: Jumlah anggota Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap    

kemampuan mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

Hubungan antara Pergantian Auditor Independen dengan kecurangan laporan 

keuangan 

Rationalization merupakan sifat individu yang merasa bahwa hal yang perbuatannya 

tidak akan dianggap salah. Penelitian yang berkaitan dengan pergantian auditor 

pernah dilakukan oleh (Sihombing & Raharjo, 2014), peneliti tersebut menemukan 

bahwa tidak hanya untuk menghilangkan jejak kecurangan apabila perusahaan 

tersebut dapat terganggu dengan kinerja auditor yang tidak dapat dicampur tangan 

atau diambil alih perusahaan agar dapat memanipulasi hasil dari pemeriksaan audit 

yang akan menimbulkan kecurangan yang semakin meningkat dengan tujuan untuk  

menutupi kecurangan yang ada pada suatu perusahaan. Jadi, hipotesis dari penelitian 

ini adalah: 

H3: Pergantian Auditor Independen berpengaruh positif terhadap kemampuan  

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

Hubungan antara pergantian Dewan Direksi dengan kecurangan laporan 

keuangan 

Kompetensi merupakan kemampuan individu dalam melakukan tindak kecurangan 

dengan tujuan menembus peraturan dari internal perusahaan dan membuat strategi 

yang matang agar mendapatkan keuntungan yang besar bagi masing-masing individu 

dengan cara memberi pengaruh terhadap lingkungan perusahaan agar mendapat 

dukungan dari orang di lingkungan perusahaan tersebut. Perubahan dewan direksi 

tidak selalu berdampak baik bagi perusahaan, karena Direksi yang baru memberi 

upaya untuk menggantikan Direksi lama yang sudah mengetahui apa saja kecurangan 

yang dilakukan perusahaan tersebut (Triyanto, 2019). Jadi hipotesis dari penelitian ini 

adalah: 

H4: Pergantian Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap kemampuan mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. 
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Hubungan antara Frekuensi kemunculan foto CEO dengan kecurangan laporan 

keuangan 

Menurut penelitian yang ditulis oleh (Tessa & Harto, 2016) arrogance merupakan 

suatu sifat angkuh pada sebuah individu yang percaya bahwa suatu pengawasan 

internal perusahaan tidak berlaku secara pribadi. Arogansi yang terdapat dengan 

adanya kemunculan gambar pada CEO yakni faktor yang mempengaruhi terjadinya 

kecurangan pada laporan keuangan. Crowe Howarth (2011) mengatakan bahwa salah 

satu karakter dalam arogansi yakni mempunyai kesombongan yang tinggi dalam 

sebuah faktor kesombongan. Jadi hipotesis dari penelitian ini adalah: 

H5: Frekuensi kemunculan foto CEO yang terpampang berpengaruh positif terhadap 

kemampuan mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

METODE PENELITIAN 

Populasi Penelitian dan Sampel Data  

Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa populasi merupakan suatu keseluruhan 

subjek maupun objek yang berkualitas dan memiliki kriteria tertentu yang dipilih oleh 

peneliti sebagai bahan untuk dipelajari setelah itu akan diambil kesimpulan di dalam 

penelitian. Populasi yang digunakan ialah keseluruhan dari perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. Pada penelitian ini, sampel yang dipilih 

harus memenuhi beberapa kriteria yang sudah ditentukan sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-

2019. 

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan serta laporan tahunan 

dalam masa tahun berakhir 31 Desember 2017- 31 Desember 2019. 

3. Perusahaan manufaktur selama tahun 2017-2019 dalam laporan keuangannya 

menggunakan satuan rupiah. 

4. Seluruh data yang berhubungan dengan variabel penelitian yang tersedia secara 

lengkap.  

Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

Data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan dan laporan tahunan perusahaan. 

Pemakaian metode dalam pengumpulan data di dapatkan dengan cara metode 

dokumentasi serta metode studi pustaka. Metode dokumentasi penelitian ini data 

didapatkan melalui website (www.idx.co.id) maupun melalui  website resmi setiap 

perusahaan sampel. Sedangkan metode studi pustaka dapat diperoleh melalui buku, 

dokumen, jurnal ilmiah atau penelitian terdahulu dan sumber lainnya. Data yang 

digunakan yaitu data perusahaan yang secara runtut waktu.       

Variabel Dependen 
           Pada penelitian ini, peneliti menggunakan variabel dependen yakni Fraud 

score model (F-Score) merupakan penjumlahan pada dua variabel yakni kualitas 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 

http://www.idx.co.id/


6 

 

akrual dan kinerja keuangan yang dapat dirumuskan dalam pengujian dengan 

memakai model F-Score (Dechow et al., 2011). Berikut ini rumus yang digunakan 

pada variabel dependen menggunakan fraud score model yakni: 

1.  Menghitung rumus Fraud Score Model 

 

 

 

 

 

2. Perhitungan RSST Accrual 

 

     

 

 

 

  

  Keterangan:  
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3. Perhitungan Financial Performance 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Independen 

Target Keuangan (Financial Target) 

Target keuangan adalah suatu tingginya laba yang dihasilkan dari usaha untuk 

memperoleh laba yang semakin baik. Dalam upaya untuk mengukur peningkatan laba 

yang di dapatkan dari aktivitas yakni rasio profitabilitas. ROA dihitung menggunakan 

rumus berikut: 

 

 

ROA = 
Laba Bersih

Aset Perusahaan Secara Keseluruhan (Total Aset)
 

 

Jumlah Anggota Komisaris Independen 

Pengawasan yang tidak efektif (ineffective monitoring) adalah suatu kondisi dimana 

tidak adanya pengawasan internal kurang efisien di dalam perusahaan. Salah satu 

proksi yang digunakan dalam menentukan ketidakefektifan pengawasan yaitu adanya 
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anggota Komisaris independen. Dengan begitu, rumus menghitung IND adalah 

sebagai berikut: 

  

IND = 
Jumlah Dewan Komisaris Independen

Jumlah total dewan komisaris
 

 

 

Pergantian Auditor  Independen (Change in Auditors) 

Pergantian auditor  adalah upaya dalam suatu untuk menghapus bukti kecurangan 

yang telah dilakukan oleh auditor sebelumnya. Adanya pergantian auditor independen 

pada dua tahun periode dapat menjadi indikasi adanya tindakan kecurangan.  

Pergantian Dewan Direksi (Change in Directors) 

     Pergantian dewan direksi disebut sebagai pemberian kekuasaan yang dilakukan 

oleh para pimpinan yang lama kepada pemimpinan yang terbaru. Kompetensi yakni 

kemampaun seseorang dalam melakukan tindakan kecurangan untuk 

mengembangkan strategi yang canggih untuk dapat mendatangkan keuntungan bagi 

individu dengan cara mempengaruhi orang lain agar dapat berkerjasama dengannya.  

Frekuensi kemunculan foto CEO (Frequent Number of CEO’s Picture) 

Arogansi adalah suatu sikap arogan pada individu yang percaya bahwa suatu 

pengendalian internal perusahaan tidak dapat diberlakukan secara pribadi. Seseorang 

pemilik perusahaan akan mempertahankan posisi jabatan dalam sebuah perusahaan 

karena tingkat arogansi yang dimiliki.  

Model Penelitian 

Peneliti menggunakan analisis multivariate untuk mengetahui model regresi linier 

berganda dalam pengujian hipotesisnya. Objek penelitian ini bermanfaat untuk 

mengumpulkan bukti terkait dampak variabel independen dengan variabel dependen. 

Berikut ini persamaan model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini: 

Financial Fraud =  α+β1ROA+β2IND+β3∆KAP+β4∆DIR+β5CEOPIC+  

 

Keterangan: 

α=    konstanta  

β=    koefisien regresi masing-masing variabel independen 
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Financial Fraud= kecurangan laporan keuangan 

ROA=   rasio ROA yang digunakan untuk mengukur tekanan 

IND= jumlah anggota Komisaris independen untuk mengukur 

kesempatan atau peluang 

∆KAP=   pergantian KAP untuk mengukur rasionalisasi 

∆DIR=   pergantian Dewan direksi untuk mengukur kompetensi 

CEOPIC = Frekuensi jumlah foto CEO yang ada di dalam laporan 

keuangan untuk mengukur arogansi 

ε=   error 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Penelitian 

       Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan sektor  

manufaktur. Perusahaan tersebut terdiri dari sektor industri dasar dan kimia, sektor 

barang konsumsi, serta sektor aneka industri yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019. Berikut ini merupakan gambaran 

pengambilan sampel yang telah dilakukan: 

 

Tabel 1: Pengambilan Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

No Kriteria  Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur  yang  terdaftar di BEI 

dan masuk dalam periode 2017-2019 

183 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar 

secara berturut-turut selama periode 2017-2019 

(39) 

3. Perusahaan manufaktur yang mengalami 

rugi pada masa penelitian 2017-2019 

(37) 

4. Perusahaan tidak menggunakan satuan mata 

uang rupiah 

(27) 

  5. Perusahaan yang menyajikan seluruh data yang 

tidak lengkap berkaitan dengan fraud pentagon  

(4) 

  6. Total sampel yang digunakan 76 

7.  Total data observasi  228 
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Tabel 2: Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, Variabel F-Score sebagai variabel dependen menunjukkan 

mean sebesar 0.8686. Penelitian di manufaktur tergolong tinggi dengan standar 

deviasi sebesar 0.59191, perusahaan yang memperoleh nilai F-Score yang cukup 

tinggi (maksimum) sebesar 1.99 dan perusahaan yang memperoleh nilai F-Score 

paling rendah (minimum) sebesar -0.54. 

        

Variabel ROA sebagai variabel independen menunjukkan rata-rata (mean) 

sebesar 0.0694 dengan standar deviasi sebesar 0.05167. Perusahaan yang memiliki 

ROA cukup tinggi (maksimum) sebesar 0.447 dan perusahaan yang memiliki ROA 

paling rendah (minimum) sebesar 0.00 (0%). 

    

     Variabel IND sebagai variabel independen menunjukkan mean sebesar 

0.4014 dengan standar deviasi sebesar 0.10662. Perusahaan memiliki rasio IND 

paling tinggi (maksimum) sebesar 0.800 sedangkan perusahaan yang memiliki rasio 

IND paling rendah (minimum) sebesar 0.200. 

    

   Variabel ∆KAP sebagai variabel independen menunjukkan rata-rata 

sebesar 0.2671 dengan standar deviasi sebesar 0.13392, perusahaan memiliki nilai 

maksimum sebesar 1.00 dan nilai minimum sebesar 0.00. 

            

    Variabel ∆DIR diukur dengan variabel dummy dan sebagai variabel 

independen menunjukkan mean sebesar 0.5701 dengan nilai standar deviasi yang 

dihasilkan adalah sebesar 0.25600. Perusahaan memiliki nilai maksimum sebesar 

1.00 dan nilai minimum sebesar 0.00. 

                 

 Variabel CEOPIC sebagai variabel independen menunjukkan mean yang 

diperoleh sebesar 1.4736 dengan standar deviasi sebesar 0.75338, perusahaan yang 

memiliki jumlah foto CEO dalam laporan keuangan paling banyak (maksimum) 

Variabel  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1_ROA 228 0,000 0,447 0,06949 0,051672 

X2_IND 228 0,200 0,800 0,40144 0,106629 

X3_∆KAP 228 0,000 1,000 0,26719 0,133922 

X4_∆DIR 228 0,000 1,000 0,57018 0,256004 

X5_CEOPIC 228 0,000 3,000 1,47368 0,753383 

Y_F-SCORE 228 -0,54708 1,99930 0,86864 0,591910 

Valid N 

(listwise) 
228         
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sebesar 3 dan perusahaan dengan jumlah foto CEO dalam laporan keuangan yang 

paling rendah (minimum) sebesar 0. 

Pengujian Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Tabel 3: Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

  
Unstandardized 

Residual 

N 228 

Normal 

Parameters(a,b) 

Mean 
0,0000000 

  Std. Deviation 0,58656149 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 
0,049 

  Positive 0,047 

  Negative -0,049 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,733 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,655 

         

 

Nilai Kolmogorov – Smirnov 0,733 dan nilai signifikansi 0,655 dengan alpha 

0,05. Maka hasil tersebut dapat diartikan bahwa data residualnya terdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4: Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel bebas Tolerance VIF Kesimpulan 

ROA_X1 0,979 1,021 Non Multikolinieritas 

IND_X2 0,974 1,026 Non Multikolinieritas 

∆KAP_X3 0,996 1,004 Non Multikolinieritas 

∆DIR_X4 0,988 1,012 Non Multikolinieritas 

CEOPIC_X5 0,994 1,007 Non Multikolinieritas 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai tolerance >  0,10 dan nilai VIF < 10, artinya tidak 

ada multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 
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Tabel 5: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel  Sig Kesimpulan 

ROA  (X1) 0,120 Non Heteroskedastisitas 

IND (X2) 0,906 Non Heteroskedastisitas 

∆KAP (X3) 0,965 Non Heteroskedastisitas 

∆DIR (X4) 0,175 Non Heteroskedastisitas 

CEOPIC (X5) 0,707 Non Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel diatas, memperlihatkan bahwa nilai signifikansi yang 

dihasilkan oleh semua variabel independen nilainya berada di atas 0,05. Hal ini 

menandakan bahwa tidak terdapat masalah Heteroskedastisitas pada model regresi 

penelitian.  

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi yang dipakai dalam penelitian ini yakni menggunakan uji 

Durbin-Watson (DW-test) atau disebut dengan nilai statistik d.  

Tabel 6: Hasil Uji Autokorelasi 

Nilai dL Nilai du Nilai Statistik d Nilai 4-du Keterangan 

1,7176 1,8199 1,975 2,1801 Bebas Autokorelasi 

 

Nilai uji Durbin Watson sebesar 1,975  berada diantara nilai du sebesar 1,8199 dan 4-

du sebesar 2,1801 maka asumsi terpenuhi. Artinya model regresi dalam penelitian ini 

bebas dari masalah autokorelasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 
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Tabel 7: Hasil Uji Multiple Regression 

Mode

l   

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta B 

Std. 

Error 

1 (Constant) 0,889 0,176   5,061 0,000 

X1_ROA 0,450 0,547 0,055 1,822 0,032 

X2_IND -0,091 0,374 -0,016 -0,244 0,808 

X3_KAPCHA

NGE 
-0,048 0,118 -0,027 -0,408 0,684 

X4_DIRCHAN

GE 
0,268 0,155 0,116 1,733 0,048 

X5_CEOPIC 0,007 0,052 0,009 1,963 0,037 

a  Dependent Variable: Y_FSCORE 

 

Berdasarkan tabel pengujian di atas dapat diperoleh persamaan linier berganda untuk 

perusahaan manufaktur yakni sebagai berikut: 

            

Y1= 0,889 + 0,450X1 - 0,091X2 - 0,048X3 + 0,268X4 + 0,007X5 + e 

  Pengujian Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 8: Hasil Uji Statistik F  

  

Model   

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1,431 5 0,286 2,810 0,002(a) 

  Residual 78,100 222 0,352     

  Total 79,531 227       

       Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS versi 15 

 

Tabel 8 menunjukkan nilai F hitung 2,810 dan tingkat probabilitasnya bernilai 

0,002. Tingkat probabilitas yang dihasilkan ini bernilai kurang dari nilai alpha pada 

penelitian ini adalah 0,05. Nilai signifikansi F pada penelitian ini 0,002 < α = 5%. 

Sehingga dapat diartikan bahwa model analisis regresi signifikan.  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Tabel 9: Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

0,644 (a) 0,560 0,538 

 

 

Hasil R2 (koefisien determinasi) yang disesuaikan diperoleh pada 0,538. Ini 

berarti bahwa 53,8% dari variabel kecurangan laporan keuangan dipengaruhi oleh 

variabel independen, yaitu ROA, IND, ∆KAP, ∆DIR, dan CEOPIC terhadap variabel 

dependen (kecurangan laporan keuangan) sedangkan sisanya sebesar 46,2% (100% -

53,8% = 46,2%) dipengaruhi variabel independen lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 10: Hasil Uji Statistik t (Parsial) 

 

Mode

l   

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta B 

Std. 

Error 

1 (Constant) 0,889 0,176   5,061 0,000 

X1_ROA 0,450 0,547 0,055 1,822 0,032 

X2_IND -0,091 0,374 -0,016 -0,244 0,808 

X3_KAPCHA

NGE 
-0,048 0,118 -0,027 -0,408 0,684 

X4_DIRCHAN

GE 
0,268 0,155 0,116 1,733 0,048 

X5_CEOPIC 0,007 0,052 0,009 1,963 0,037 

a  Dependent Variable: Y_FSCORE 

                  

     Berdasarkan tabel 10 pengujian di atas dapat diperoleh persamaan linier berganda 

untuk perusahaan manufaktur yakni sebagai berikut: 

            

Y1= 0,889 + 0,450X1 - 0,091X2 - 0,048X3 + 0,268X4 + 0,007X5 + e 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Target Keuangan terhadap Kemampuan Mendeteksi Kecurangan 

Laporan Keuangan 

        Dari hasil uji parsial (uji t), hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai 

signifikan 0,032 < dari tingkat signifikan 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel tersebut 

berpengaruh positif atau dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan (financial statement fraud). Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan 

sering mematok besaran tingkat keuntungan yang harus diperoleh atas usaha yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan profit tersebut, kondisi inilah yang dinamakan target 

keuangan. Hasil temuan ini mendukung pernyataan penelitian oleh Faradiza (2018) 

yang menyatakan bahwa variabel financial target berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku kecurangan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan 

dengan kinerja yang rendah lebih cenderung melakukan kecurangan untuk menutupi 

kinerja yang buruk. 

Pengaruh Jumlah Anggota Komisaris Independen terhadap Kemampuan 

Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan 

         Dari hasil uji parsial (uji t), hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai 

signifikan 0,808 > dari alpha 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

jumlah anggota Komisaris independen (IND) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut karena keberadaan Komisaris independen 

tidak secara efektif mencegah tindakan fraud, namun pencegahan yang pasif yakni 

ketika tindakan kecurangan telah terjadi mereka akan bertindak dalam rangka 

penegakan hukum. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian  (Mardianto & Tiono, 

2019) bahwa variabel opportunity yang diproksikan dengan jumlah komisaris 

independen tidak memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Jadi 

penelitian tersebut, peneliti ingin membuktikan bahwa semakin tinggi rasio anggota 

dewan Komisaris independen di dalam perusahaan maka semakin efektif pengawasan 

di perusahaan, yang berarti semakin rendahnya potensi dalam kecurangan yang 

dilakukan. 

Pengaruh Pergantian Auditor Independen terhadap Kemampuan Mendeteksi 

Kecurangan Laporan   Keuangan 

        Dalam penelitian ini variabel rationalization diproksikan dengan change in 

auditor. Hal itu didukung dengan hasil penelitian ini, yang dimana pada perusahaan 

manufaktur memiliki hasil bahwa change in auditor (∆KAP) tidak berpengaruh 

positif dengan hasil signifikan 0,684 > alpha 0,05. Hal ini dikarenakan pergantian 

auditor merupakan faktor yang sulit diukur dengan mendeteksi adanya kecurangan 

pada laporan keuangan. Pengujian tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya 

Ratnasari (2019) dalam penelitiannya disebutkan karena faktor moral, kepribadian 

dan etika yang mempengaruhi seseorang yang berada di perusahaan itu untuk 

melakukan fraud. Maka fraud akan dilakukan dengan tidak memperdulikan apakah 
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auditor tersebut diganti atau tidak diganti, disisi lain, sikap auditor memiliki 

independensi yang tinggi dapat menguji keandalan laporan keuangan klien atau 

perusahaan dengan andal. KAP yang besar tentunya akan menghasilkan laporan audit 

yang berkualitas karena memiliki auditor yang berkompeten. Namun, penelitian itu 

berbeda dengan penelitian (Sihombing & Raharjo, 2014) yang menyatakan bahwa 

variabel rasionalisasi dengan proksi change in auditor memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Pengaruh Pergantian Dewan Direksi terhadap Kemampuan Mendeteksi 

Kecurangan Laporan Keuangan 

        Dengan melakukan pergantian Direksi mendatangkan kinerja awal yang kurang 

maksimal, karena membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan lingkungan 

tersebut. Sebab itu, penelitian ini menjelaskan pengujian menggunakan variabel 

kompetensi atau kemampuan dengan proksi pergantian Direksi (∆DIR) yang 

menghasilkan bahwa berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal 

ini dibuktikkan dengan nilai signifikansi 0,048 < alpha 0,05. Hal ini dikarenakan 

pergantian Direksi merupakan sifat-sifat terkait dengan elemen kemampuan yang 

sangat penting dalam diri pelaku kecurangan seperti pelaku kecurangan memiliki 

kemampuan dalam memahami dan memanfaatkan kelemahan pengendalian internal 

untuk melakukan tindakan fraud, pelaku kecurangan memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi bahwa perbuatannya tidak akan terdeteksi dan dapat mempengaruhi orang lain 

untuk ikut serta dalam melakukan tindakan kecurangan. Hasil pengujian ini, telah 

didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yakni milik Triyanto (2019) yang 

memberikan hasil yakni variabel independen (X4) pergantian Dewan Direksi 

mempunyai pengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Menurut 

Triyanto (2019) berpendapat bahwa banyak fraud tidak akan terjadi jika seseorang 

tidak mempunyai kemampuan (capability) tentang fraud tersebut. Hal ini 

menunjukkan substitusi dewan direksi menciptakan kesempatan atau kemampuan 

untuk melakukan kecurangan. Oleh karena itu, kemampuan menjadi penyempurnaan 

dari fraud model sebelumnya yang dikemukakan oleh Cressey. 

 Pengaruh kemunculan foto CEO terhadap Kemampuan Mendeteksi Kecurangan 

Laporan Keuangan Frekuensi  

        Dalam penelitian ini variabel arogansi diukur dengan jumlah frekuensi 

kemunculan foto CEO yang di tampilkan pada laporan tahunan (annual report) yang 

telah dipublikasikan pada setiap perusahaan. Hal tersebut didukung oleh hasil 

penelitian (Tessa & Harto, 2016) yang menyebut bahwa variabel independen (X5) 

frekuensi kemunculan gambar CEO mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Pemahaman tersebut didukung dengan hasil 

penelitian pada perusahaan manufaktur memiliki hasil berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini dibuktikkan dengan nilai 

signifikan 0,037 < alpha 0,05. Hasil pengujian membuktikan bahwa semakin banyak 

jumlah foto CEO yang terpampang dalam sebuah laporan dapat mengindikasikan 
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tingginya tingkat arogansi CEO dalam perusahaan tersebut. Dengan tingkat arogansi 

yang tinggi dapat menimbulkan terjadinya fraud. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa variabel arogansi dalam teori fraud terbaru yakni Crowe’s Fraud Pentagon 

Theory yang diproksikan dengan frekuensi kemunculan foto CEO berpengaruh positif 

terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil pengumpulan informasi dan pengujian yang dilakukan 

menggunakan SPSS 15, sehingga diperoleh kesimpulan yakni: 

1. Return on Assets (ROA) mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap 

kemampuan mendeteksi kecurangan laporan keuangan dengan tingkat 

signifikan sebesar 3,2% perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI 

pada periode 2017-2019. 

2. Jumlah anggota Komisaris independen terbukti berpengaruh negatif tetapi tidak 

signifikan terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan laporan keuangan 

dengan tingkat signifikan sebesar 8,08% perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada periode 2017-2019. 

3. Pergantian auditor independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan mendeteksi kecurangan laporan keuangan dengan tingkat 

signifikan sebesar 6,84% perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI 

pada periode 2017-2019. 

4. Kompetensi yang diproksikan dengan pergantian Dewan Direksi terbukti 

mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap kemampuan mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan dengan tingkat signifikan sebesar 4,8% 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2017-2019. 

5. Kemunculan Foto CEO terbukti mempunyai pengaruh signifikan positif 

terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan laporan keuangan dengan tingkat 

signifikan sebesar 3,7% perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI 

pada periode 2017-2019. 

 

Keterbatasan Penelitian 

1. Berdasarkan pengujian hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur pada 

periode 2017 hingga 2019 saja. 

2. Pada tahun 2018 banyak perusahaan mengalami kerugian, serta terdapat 

perusahaan yang menggunakan mata uang asing. Maka data perusahaan tidak 

dapat digunakan dalam penelitian ini. 
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 Saran 

      Berdasarkan keterbatasan, peneliti bermaksud menyampaikan saran-saran yang 

dapat diterapkan dalam pengembangan penelitian berikutnya:  

1. Peneliti berikutnya alangkah lebih baik untuk dapat memperoleh hasil yang lebih 

akurat, maka dalam penelitian ini disarankan untuk memanjangkan waktu dalam 

pengamatan penelitian. Dalam memperoleh data yang digunakan untuk penelitian 

disarankan memastikan kelengkapan data.  

2. Peneliti berikutnya diharapkan dapat menambah sektor yang lainnya seperti, 

sektor pertambangan, sektor keuangan, sektor infrastruktur dan sektor pertanian, 

agar dapat menambah sampel penelitian serta periode penelitian yang lebih 

panjang. 
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